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ABSTRAK 

 

INTERAKSI DAN KETERKAITAN SPASIAL WILAYAH PUSAT 

PERTUMBUHAN DI PROVINSI KALIMANTAN TENGAH 

Oleh 

Masagus Abdul Ichlasul Rahmansyah; Abdul Bashir 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi dan keterkaitan spasial 

wilayah tersebut dengan wilayah hinterland terhadap pusat pertumbuhannya. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu Tipologi Klassen, Skalogram, Indeks 

Sentralitas, Analisis Gravitasi dan Indeks Moran’s menggunakan LISA (Local 
Indicator Of Spatial Associaton). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penentuan pusat pertumbuhan hasil dari analisis Skalogram dan Indeks 

Sentralitas menunjukkan bahwa di daerah Kabupaten Barito Utara sebagai 

interaksi tertinggi dan menjadi sebuah pusat pertumbuhan bagi daerah 

sekelilingnya. Berdasarkan hasil analisis Gravitasi di Kalimantan Tengah 

diketahui bahwa daerah yang memiliki keterkaitan yang kuat dan saling 

bergantung satu sama lain merupakan daerah Kabupaten Barito Utara dengan 

Murung Raya, sedangkan kabupaten lainnya memiliki nilai interaksi dan 

keterkaitan yang lemah terhadap kabupaten Barito Utara. Berdasarkan hasil 

pemetaan dari keterkaitan spasial kabupaten/kota Barito utara menjadi pusat 

pertumbuhan dikarenakan pada sektor primer yang berada di daerah tersebut 

memiliki hasil yang signifikan, dan pada kabupaten atau kota Seruyan memiliki 

keterkaitan spasial pada pertumbuhan ekonomi antar kabupaten secara 

signifikan pada sektor sekunder dan tersiernya. 

 

Kata Kunci: Interaksi, Keterkaitan spasial, Tipologi Klassen, Skalogram,  

Indeks Sentralitas, Teori Gravitasi, Indeks Morans, LISA 
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ABSTRACT 

 

INTERACTION AND SPATIAL LINKAGES OF GROWTH CENTER 

AREAS IN CENTRAL KALIMANTAN PROVINCE 

By 

Masagus Abdul Ichlasul Rahmansyah; Abdul Bashir 

This study aims to analyze the interaction and spatial linkage of the region with 

the hinterland region and its growth center. The analysis techniques used are 

Klassen Typology, Skalogram, Centrality Index, Gravity Analysis, and Moran's 

Index using LISA (Local Indicator Of Spatial Association). The results of this 
study show that the determination of the center of growth results from the 

analysis of the Centrality index, which shows that the North Barito Regency 

area has the highest interaction and has become a center of growth for the 

surrounding area. Based on the results of Gravity analysis in Central 

Kalimantan, it is known that areas that have strong linkages and are 

interdependent on each other are areas of North Barito Regency with Murung 

Raya, while other districts have weak interaction and linkage values to North 

Barito Regency. Based on the mapping results of the spatial linkage, the district 

or city of North Barito is the center of growth because the primary sector in the 

area has significant results, and the district or city of Seruyan has a significant 

spatial relationship in economic growth between districts in the secondary and 

tertiary sectors. 

 

Keywords: Klassen typology, scalogram, centrality index, theory of gravity, 

Morans index, LISA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi daerah ialah masyarakat dan pemerintah mengelola sumber 

daya yang ada menciptakan kemitraan antar pemerintahan dan pariwisata untuk 

membuat lapangan pekerjaan baru guna untuk memicu pengembangan pada 

perekonomian yang disebabkan oleh pertambahan penduduk jangka Panjang 

(Todaro, 2006). 

Pembangunan ekonomi adalah proses peningkatan pendapatan secara 

keseluruhan dan per kapita dengan memperhatikan pertumbuhan penduduk suatu 

negara. Pertumbuhan penduduk terutama dalam kebijakan pembangunan tertentu 

di suatu wilayah, memaksimalkan semua sektor ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan komoditas berupa Produk Domestik Bruto tahunan atau 

Produk Regional Domestik Bruto (PRDB) yang meningkat. Tujuannya untuk 

menghasilkan output barang dan jasa. 

Secara umum pembangunan ekonomi merupakan peningkatan total 

pendapatan dan pendapatan per kapita, yang memperhitungkan pertumbuhan 

penduduk negara tersebut. Kebijakan pembangunan berdasarkan peningkatan 

penduduk di suatu daerah untuk menggerakkan sektor-sektor perekonomian secara 

optimal dan menghasilkan output berupa barang dan jasa yang dibutuhkan 

masyarakat meningkatkan total produksi atau Produk Domestik Bruto setiap tahun. 

Pusat pertumbuhan atau Growth Pole dapat dijelaskan berupa fungsional 

dan secara geografis. Pusat pertumbuhan fungsional ialah suatu wilayah yang 

berkonsentrasi atau kelompok golongan usaha yang sifat korelasinya memiliki 
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kedinamisan sehingga perekonomian dapat digerakkan ke dalam atau keluar disebut 

dengan hinterland. Pusat pertumbuhan Secara geografis adalah sebuah tempat yang 

mempunyai fasilitas yang berlimpah serta kemudahan, sehingga pusat tarikan atau 

Pole Of attraction. yang menyebabkan usaha-usaha yang tertarik untuk 

kewilayahan itu, interaksi spasial antar wilayah ini akan mendorong tingkat 

keberhasilan pembangunan daerah sekitarnya (Tarigan R. , 2005). 

Penentuan wilayah pusat pertumbuhan sangat penting untuk menentukan 

berbagai regulasi dan kebijakan bagi pemerintahan pusat, dan mengidentifikasi 

kutub pertumbuhan, kutub pertumbuhan ini berfungsi untuk pemerataan 

pembangunan daerah untuk melancarkan koordinasi antar daerah dan 

meningkatkan potensi ekonomi dan sumber daya alam yang ada.  

Parameter keberhasilan pembangunan berbasis makro adalah tingkat laju 

dan pembangunan ekonomi yang tercermin pada perkembangan Produk Domestik 

Bruto di suatu daerah. Perekonomian yang baik di suatu wilayah dapat dilihat dari 

pertumbuhan ekonomi, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi maka semakin baik 

perekonomian wilayah tersebut (Todaro, 2008). Pulau Kalimantan merupakan 

pulau yang kaya akan sumber daya alam yang sangat berlimpah, seperti batu bara, 

hutan dan lain-lain. Dan memiliki peran penting juga bagi perekonomian nasional, 

dalam periode 2015-2021 perekonomian di Kalimantan cukup baik. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS) berdasarkan laju Perekonomian di pulau Kalimantan 

mengalami pertumbuhan sebagai berikut. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 diolah 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat Laju Pertumbuhan ekonomi Kalimantan 

Tengah menempati urutan pertama dalam PDRB dibandingkan dengan kelima 

provinsi di Kalimantan, dengan rata-rata laju pertumbuhan ekonomi Kalimantan 

Tengah 4,86 persen dibandingkan dengan rata-rata laju pertumbuhan ekonomi 

Indonesia dengan rata-rata 3,14 persen saat itu. Pertumbuhan ekonomi Kalimantan 

Tengah yang tinggi berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi Kalimantan 

Tengah. 

 Potensi terdapat pada provinsi Kalimantan Tengah dapat di tingkatkan lagi 

untuk menciptakan naiknya laju pertumbuhan ekonomi, berupa potensi geografis, 

Sumber daya, Potensi ekonomi, dan potensi-potensi lainnya. Kalimantan Tengah 

merupakan provinsi terbesar kedua setelah Provinsi Papua dan memiliki luas 8,01 

Persen luas wilayah Indonesia dan lebih besar dari Pulau Jawa. Dengan memiliki 

sumber daya yang berlimpah Kalimantan Tengah memiliki potensi dan peluang 

investasi untuk ke depannya untuk menciptakan ekonomi tumbuh secara maksimal. 

Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan suatu kebijakan pemerintah dan regulasi 

untuk menerapkan pusat pertumbuhan perekonomian bertujuan untuk mempercepat 

pembangunan dan pengembangan ekonomi di daerah Kalimantan Tengah.  

Tabel 1.1  Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Kalimantan 2015-2021 

(dalam Persen) 

Provinsi 
Tahun Rata- 

Rata 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Kalimantan Barat 4,88 5,2 5,17 5,07 5,09 -1,82 4,8  4,06  

Kalimantan Tengah 7,01 6,35 6,73 5,61 6,12 -1,41 3,59  4,86  

Kalimantan Selatan 3,82 4,4 5,28 5,08 4,09 -1,82 3,48  3,48  

Kalimantan Timur -1,20 -0,38 3,13 2,64 4,7 -2,9 2,55  1,22  

Kalimantan Utara 3,4 3,55 6,8 5,36 6,89 -1,09 3,98  4,13  

Indonesia 4,38 5,03 5,07 5,17 5,02 -2,07 3,70  3,14  
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 Salah satu kebijakan pengembangan dan pemerataan untuk mengurangi 

kesenjangan antar daerah pemerintah melakukan penentuan atau penerapan 

Kebijakan pembangunan daerah. untuk Keseimbangan dapat dicapai melalui 

konsep daerah yang memenuhi syarat, berdasarkan potensi masing-masing daerah 

untuk kebijakan antar daerah berupa peningkatan dalam keseimbangan antar daerah 

berupa peningkatan dalam keseimbangan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan 

per kapita antar daerah sehingga mengurangi ketimpangan antar daerah.

 Penerapan pusat pertumbuhan dan lokasi wilayah khusus oleh pemerintahan 

Kalimantan Tengah berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

atau RPJMD yang tertulis dalam lokasi prioritas kota memfokuskan prioritas 

masing-masing seperti pengembangan klaster sapi yang berada di Kawasan 

Palangkaraya, Kawasan industri yang berada di Kotawaringin Timur dan Barat. 

pengembangan kawasan industri Pulau Damar berada di Kabupaten Katingan dan 

pengembangan Kota terpadu mandiri berada di Lamunti, pengembangan 

Minapolitan, Agropolitan dan kawasan industri Batajung berada di Kabupaten 

Kapuas. 

 Penelitian ini juga serupa dengan yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya (Emalia et al., n.d.) dengan teknik yang sama dengan pencapaian dari 

penelitian tersebut memperlihatkan adanya daerah yang menjadi pusat 

pertumbuhan dan mempunyai angka interaksi yang paling kuat di salah satu kota 

dan menunjukkan adanya interaksi spasial di setiap daerah di Provinsi yang terdapat 

pada sektor tersier. 

 Mengingat dengan kondisi ekonomi yang sering berubah, dapat diketahui 

dengan keadaan regional di Provinsi Kalimantan Tengah, dilihat dari PDRB-nya 
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memiliki PRDB yang lebih tinggi dari Indonesia. Hal ini dapat menjadi potensi bagi 

Kalimantan Tengah, akan tetapi masih ada yang Kabupaten/Kota di Kalimantan 

Tengah ini yang belum meratanya fasilitas yang disediakan antar wilayah yang 

minim. Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya interaksi dari wilayah 

pusat pertumbuhan dengan interaksi dan keterkaitan spasial dengan daerah 

hinterland. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat disusun rumusan masalah : Bagaimana 

interaksi dan keterkaitan spasial pusat pertumbuhan di Kalimantan Tengah? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi dan keterkaitan spasial 

wilayah tersebut dengan wilayah hinterland terhadap pusat pertumbuhannya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Sebagai referensi dan diharapkan menghasilkan sebuah referensi untuk mahasiswa 

sebagai sumber acuan dan sumber bacaan mengenai tentang interaksi spasial dan 

keterkaitan wilayah pertumbuhan.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

Sebagai acuan untuk pengetahuan dalam pemilihan pusat pertumbuhan ekonomi 

yang ada, Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi yang 

beraspek penelitian yang berkaitan dengan interaksi dan keterkaitan spasial. 
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